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Islam
Ekonomi

Selama bertahun-tahun, hingga sampai saat ini, membahas ilmu
ekonomi yang ideal terus menjadi suatu hal yang dicari dan kemudian
dipromosikan. Namun, hingga saat ini, belum ada sistem ekonomi yang
berjalan ideal sesuai dengan apa yang dikampanyekan, karena masih menuai
beberapa kritik terhadap keberjalanannya. Mulai dari sistem aliran klasik
yang dibawa oleh Adam Smith dengan pandangannya akan kepentingan
pribadi dan mencari laba sebanyak-banyaknya pada Abad 1700-an,
kemudian disanggah oleh Karl Marx yang membawa aliran sistem ekonomi
sosialis yang mana merupakan kritikan terhadap aliran klasik, atau disebut
Karl Marx merupakan sistem ekonomi kapitalis karena mengakumulasikan
kapital sebesar-besarnya. Krisis yang ada saat ini disebabkan karena adanya
kegagalan pasar. llmu ekonomi Islam diharapkan mampu menjadi solusi
dengan sistemnya yang mengutamakan keadilan dan kemaslahatan.

Buku Islam dan Ekonomi berisikan materi yang mengenalkan
Ekonomi Islam dan memaparkan perbedaan perbedaan antara sistem sistem
perekonomian yang ada sebelumnya dengan sistem Ekonomi Islam secara
rinci dan dilengkapi dengan studi kasus. Selain itu buku ini juga memaparkan
bagaimana pola konsumsi, produksi dan distribusi dalam Islam, hingga
pembahasan terkai jenis jenis transaksi, kedudukan harta dan uang dalam
islam.

Diharapkan buku ini dapat memberikan kebermanfaatn bagi penulis
dan pembaca, serta bagi masyarakat dalam arti luas. Terima kasih.
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Bismillahirrahmanirrahim Puji syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat dan
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BAB
KONSEP DASAR DAN

URGENSI EKONOMI
ISLAM

A. Pengertian Ekonomi Islam

Ekonomi Islam dalam bahasa Arab diistilahkan dengan
al-iqtishad al-Islami. Iqtishad (ekonomi) didefinisikan sebagai
pengetahuan tentang aturan yang berkaitan dengan produksi
kekayaan, mendistribusikan dan mengonsumsinya. Terdapat
perbedaan penafsiran, pendekatan, dan metodologi yang
digunakan oleh para ekonom muslim dalam membentuk konsep
ekonomi Islam. Hal ini disebabkan adanya perbedaan latar
belakang pendidikan, keahlian, dan pengalaman yang dimiliki.
Menurut Monzer Kahf dalam bukunya The Islamic Economy
menjelaskan bahwa ekonomi Islam adalah bagian dari ilmu
ekonomi yang bersifat interdisipliner dalam arti kajian ekonomi
syariah tidak dapat berdiri sendiri, tetapi perlu penguasaan yang
baik dan mendalam terhadap ilmu-ilmu syariah dan ilmu-ilmu
pendukungnya juga terhadap ilmu-ilmu yang berfungsi sebagai
tool of analysis seperti matematika, statistik, logika, dan ushul
figih.

Muhammad Abdul Manan berpendapat bahwa ilmu
ekonomi Islam dapat dikatakan sebagai ilmu pengetahuan sosial
yang mempelajari masalah ekonomi masyarakat yang diilhami
oleh nilai nilai Islam. Ia mengatakan bahwa ekonomi Islam
merupakan bagian dari tata kehidupan lengkap berdasarkan
sumber hukum Islam, yaitu: Alquran, sunah, ijmak, dan giyas.
Setiap pengambilan hukum dalam ekonomi Islam harus berbasis
minimal pada keempat hal tersebut agar hukum yang diambil

1
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EKONOMI ISLAM
DALAM SEJARAH

Perkembangan Ekonomi Islam pada Masa Rasulullah Saw
Timur

Para tentara salib juga mendapatkan inspirasi ide dan
pembentukan institusi-institusi ekonomi, seperti lembaga
hisbah (agoranomos), mudarabah (commenda), suftaja, sakk
(cek), dan tarif. Selain pelajar dan juga tentara, terdapat para
perantau dan para peziarah ke Holly Land, yang membawa
kabar ke Eropa terkait tingginya peradaban Islam. Alhasil,
pemikiran ekonomi Islam telah mempengaruhi pemikiran para
ekonom skolastik dan juga merkantilis. Pengaruh ini tidak dapat
disembunyikan.

Pemikiran Yunani, Kristiani (Bibel), dan juga Islam
bersama-sama mempengaruhi pemikiran ekonom skolastik.
Dari gambar tersebut, dapat juga dipahami bahwa ekonomi
Islam bukanlah pemikiran baru. la telah hadir dan berkembang
pesat di abad ke-10 hingga abad ke-15. Setelah itu, pemikiran
ekonomi Islam mengalami stagnasi sebagaimana yang akan
dijelaskan pada sub-bab berikutnya. Meski demikian, masih
diperlukan kajian kritis yang mendalam terkait pemikiran
ekonomi yang signifikan setelah abad 15, mengingat terdapat
kekhilafahan Turki Utsmani yang berkembang cukup pesat
pada waktu itu. Setidaknya, terdapat sejumlah tokoh muslim
yang dapat dikaji lebih dalam terkait pemikiran ekonominya
pada waktu, di antaranya Kinalizade Ali Celebi (1511- 1572)
yang menulis satu bab tentang “Tadbir Al Manzil” (sekarang
ilmu ekonomi), Mustafa Nuri Bey (1844-1906) yang menulis
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SISTEM EKONOMI
ISLAM & EKONOMI
KAPITALIS

Pengertian Sistem Ekonomi

Sistem ekonomi merupakan sistem yang mengatur serta
mengorganisir segala aktivitas perekonomian di suatu negara
untuk  mencapai  kemakmuran dan  kesejahteraan
masyarakatnya. Atau sistem ekonomi juga bisa didefinisikan
sebagai peran dan perilaku pemerintah dalam mengatur dan
mengelola berbagai faktor produksi dan konsumsi yang ada
dalam suatu perekonomian sehingga dapat mensejahterakan
rakyatnya. Perlu diketahui, bahwa sistem ekonomi di setiap
negara berbeda-beda. Banyak hal yang membedakan sistem
perekonomian satu dengan yang lain yang dianut oleh suatu
negara. Namun, perbedaan yang paling mendasar yaitu tentang
bagaimana sistem tersebut mampu mengatur roda
perekonomian dengan syarat-syarat atau aturan/nilai yang ada
didalamnya atau yang dikenal dengan (Rules of Behavior).
Perbedaan aturan/nilai inilah yang kemudian menghasilkan
suatu sistem ekonomi yang dianut suatu negara menjadi
berbeda-beda. Meskipun antara negara satu dengan yang lain
menganut sistem ekonomi yang berbeda-beda, tujuan akhir
yang ingin dicapai adalah sama-sama ingin mensejahterakan
semua rakyatnya.

Sistem Ekonomi Kapitalis

Menurut Ayn Rand, kapitalisme adalah sebuah perilaku
manusia dengan penentuan hak yang dimiliki oleh seseorang
sebagai landasannya, dimana segala property dimiliki secara
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SISTEM EKONOMI
ISLAM & EKONOMI
SOSIALIS

Pengertian Sistem Ekonomi Sosialis

Secara etimologi, kata Sosialisme berasal dari Perancis,
yaitu socius yang artinya kemasyarakatan. Istilah ini muncul di
Perancis sekitar tahun 1830. Dimana pada umumnya
diasumsikan pada pemikiran yang menghendaki terwujudnya
gak kebersamaan pada alat produksi, supaya produksi tidak
menjadi hak milik perorangan atau swasta tetapi akan dikelola
oleh pemerintah!0.

Munculnya sistem ekonomi sosialis merupakan bentuk
perlawanan terhadap kegagalan dan kekurangan sistem
ekonomi kapitalisme. Istilah sosialisme sistem merujuk pada
beberapa hal yang ada hubungannya dengan ideologi sistem
ekonomi dan negara. Istilah tersebut mulai digunakan dari awal
abad ke-19. Di Perancis istilah tersebut dikenalkan oleh J.
Regnaud dan Piere Leroux. Penggunaan istilah sosialisme sering
diaplikasikan dalam beragam macam kondisi yang berbeda-
beda oleh beragam kelompok. Saat abad ke-19 sampai abad ke-
20 istilah tersebut bermula dari pergolakan golongan buruh tani
dan golongan buruh industry.

Beberapa tokoh pendiri sistem ini yaitu Karl Marx dan St.
Simon. Karl Marx mengkritik sistem ekonomi kapitalis yang
membudidayakan sifat ketidakadilan. Marx mengamati adanya
pertentangan antar kelas di masyarakat yaitu para kapitalis

10 Sumar'in, & S.EI, M. (2013). EKONOMI ISLAM Sebuah Pendekatan
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Ekonomi Mikro Perspektif Islam. Yogyakarta: Graha Ilmu.
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KONSUMSI ISLAM

Pengertian Konsumsi dalam Islam

Konsumsi adalah bentuk kegiatan yang dilakukan oleh
konsumen atau rumah tangga yakni dengan melakukan
pengeluaran untuk pemenuhan kebutuhan dengan melakukan
pembelian barang.’® Maka dari ini konsumsi dapat diartikan
sebagai kondisi dimana seseorang melakukan permintaan
terhadap suatu barang sehingga fungsi dan kegunaan dari
barang tersebut habis untuk dipakai untuk memenuhi
kebutuhan hidup.

Dalam Islam, melakukan konsumsi tidak hanya sekedar
memakai fungsi dan kegunaan dari suatu barang untuk
pemenuhan kebutuhan saja namun, dalam Islam sendiri dalam
melakukan konsumsi harus sesuai dengan pedoman dan
ketentuan-ketentuan Syariah Islam.’ Konsumsi dilakukan
untuk pemenuhan akan komsumsi barang dan jasa yang
memberikan kebaikan dunia dan akhirat. Jika dilihat dari sudut
pandang Islam dalam melakukan konsumsi tidak diperbolehkan
untuk  bersifat tamak atau Dberlebih-lebihan dalam
mengkonsumsi suatu barang, hal ini karena Islam tidak
menganjurkan ummatnya memiliki sifat israf dan mubazir,
dalam Islam untuk melakukan konsumsi dianjurkan untuk

18 Imamudin Yuliadi. Teori Ekonomi Makro Islam. (Depok: PT RajaGrafindo

Persada, 2019). Hal 267.

19 Mohammad Lutfi. “Konsumsi dalam perspektif ilmu ekonomi Islam”.
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Syar'ie: Jurnal Pemikiran Ekonomi Islam. Vol 2. 2019. Hal 66-67.
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PRODUKSI ISLAM

A. Pengertian Produksi Islam

Produksi ialah aktivitas menciptakan barang atau jasa
dan nantinya akan dipakai manfaatnya oleh pelanggan. Selain
itu, produksi merupakan transformasi bahan baku menjadi
produk jadi. Namun, dalam ilmu ekonomi, produksi memiliki
makna yang sangat lebar. Definisi produksi melibatkan tujuan
dari aktivitas tersebut dan juga karakteristik yang ada pada
produk yang dihasilkan. Berikut merupakan definisi dari
produksi menurut ahli ekonomi.

1. Kahf (1992) mengartikan aktivitas produksi pada sudut
pandang Islam yaitu upaya seseorang dalam membenarkan
keadaan fisik material begitupun dengan moral atau etika
sehingga bisa meraih falah.

2. Rahman (1995) menyoroti betapa krusialnya kesetaraan
dalam produksi (distribusi produksi secara merata).30

3. Al Haq (1996) menegaskan tujuan dari aktivitas produksi
adalah untuk melengkapi kebutuhan barang dan jasa.
Pemenuhan kebutuhan ini sifatnya wajib untuk banyak
orang.

4. Siddiqi (1992) mengartikan aktivitas produksi berperan
dalam menyediakan suatu produk ataupun jasa yang
berfokus pada nilai kesetaraan serta manfaat yang
diperoleh banyak orang. Menurutnya, perilaku produsen

30 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta : Dana Bhakti
Wakaf, 1995)
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DISTRIBUSI
PENDAPATAN ISLAM

Pengertian Distribusi Pendapatan Islam

Sewa, bunga, upah atas modal, juga laba adalah contoh
pembayaran yang termasuk dalam kategori distribusi dan
terkait dengan hal yang harus dilakukan oleh tenaga kerja,
pengusaha, dan modal. Ada dua bentuk distribusi dalam Islam
yakni distribusi komersial dan distribusi yang sesuai dengan
prinsip pasar, serta sistem pembagian berdasarkan aspek
keseimbangan dan keadilan sosial yang terkait dengan
masyarakat. Aliran barang dan juga jasa dari suatu pihak ke
pihak lain tanpa meminta timbal balik adalah cara distribusi
berbasis keadilan sosial.

Sedangkan pendapatan dicirikan sebagai perkembangan
uang tunai atau daya beli yang terjadi karena penggunaan aset
properti manusia. Dalam teori ekonomi, income (pendapatan)
ialah hasil dari penggunaan layanan manusia yang dapat diukur
dalam bentuk uang atau hasil nyata lainnya atau kekayaan
secara cuma-cuma, menurut Winardi.

Jadi dapat disimpulkan esuai dengan syariat, distribusi
pendapatan di dalam agama Islam adalah pengalihan aset yang
sudah ada baik milik satu orang maupun publik (umum) kepada
pihak yang berhak menerimanya. Dalam Islam, proses distribusi
merupakan fokus utama dari distribusi pendapatan. Kewajiban
mencadangkan harta bagi sisi yang kelebihan (kekurangan)
dianggap sebagai ganti rugi atas kekayaannya, sedangkan
kewajiban mencadangkan harta bagi pihak yang kekurangan
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TRANSAKSI DALAM
ISLAM

A. Pengertian Transaksi dalam Islam

Transaksi (figh al-mu'amalat) perjanjian yang sama-sama
menguntungkan antara sesama manusia untuk memenuhi
segala kebutuhan hidup.? Secara istilah ialah suatu barang yang
ditukar dengan barang lainnya dengan cara akad (Sulaiman
Rasyid ,2005). Pengertian kata jual (Bay’un) ijab kabul yaitu
antara produsen dan konsumen. % Transaksi merupakan
kegiatan yang mengaitkan penjual dan pembeli dimana
keduanya melakukan pertukaran atau perpindahan,
(Muhammad, dkk=59). Transaksi pertukaran (mu’awadat)
merupakan transaksi yang didapatkan melalui prosedur atau
tindakan mendapatkan sesuatu dengan cara membagikan
sesuatu, mengikutsertakan diri sendiri dalam kesepakatan
bisnis, berlandasakan syariah islam (Fathurrahman djamail,
2003:212). Dalam ilmu figh yang menjelaskan hukum mengenai
kelakuan serta hubungan antara manusia terkait harta dan hak
dalam bentuk memenuhi kehidupan sehari-hari dengan
beracuan ilmu agama transaksi merupakan menginvestasikan

5Prof. Dr. H. Juhaya S. Pradja, M.A. (2011). Ekonomi Syariah. Bandung.

Penerbit Pustaka Setia.

5 Lukman Hakim. (2012). Prinsip - prinsip ekonomi Islam. Jakarta.

Penerbit Erlangga
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BAB
KONSEP UANG DAN

HARTA DALAM
ISLAM

A. Pengertian Harta dalam Perspektif Islam

Kekayaan dipahami sebagai al-mal, yang menurut
etimologis  artinya '"berinvestasi', "memelihara", atau
"menghargai". Al mal juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang
dinilai dan dimiliki oleh banyak orang, baik berupa kemanfaatan
material maupun formal. Sementara itu, para ahli telah
mengemukakan dua definisi terminologi.”® Pertama, menurut
Ibn Mazhur dalam Lisan al-Arab, kekayaan adalah semua
sesuatu yang ingin dimiliki oleh semua orang. Harta atau
kekayaan juga berarti semua sesuatu yang bernilai dan dihargai
oleh manusia (Al-muyuul). Sedangkan harta menurut ulama
kontemporer Wahbah al-Zuhaili adalah segala sesuatu yang
benar-benar dimiliki, dipunyai, atau dikuasai oleh manusia yang
berupa barang atau suatu manfaat seperti perhiasan, hewan,
tumbuhan, atau sesuatu yang bermanfaat seperti mengendarai,
digunakan dan ditempati.”

Mencari harta adalah perintah dari Allah dan anugerah
bagi umat manusia. Allah SWT memerintahkan manusia untuk
mengusahakan harta yang halal, tentunya sesuai syariat Islam
dan tidak melanggar aturan agama. Bukan untuk memperoleh
atau memperluas kekayaan, tetapi untuk memperoleh kekayaan

78 Muthmainnah, Muthmainnah. "Konsep Harta Dalam Pandangan
Ekonomi Islam." Bilancia: Jurnal Studi Ilmu Syariah dan Hukum 10.1
(2016): 135-155.

79 Zainiyatul, Afifah. 2023. “PPT KONSEP UANG DALAM ISLAM”.
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